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 This end of year Agape edition comes in full circle to the 

fi rst theme of the year.  The church theme this year is “Rejoice in 

the Lord”. To be able to rejoice in the Lord, we fi rst have to keep 

the Father’s commandments and trusting in all of His promises. Only 

through all of these, God’s joy may be in us, and that joy may be full. 

In another way, we are called to abide in His love. “As the Father has 

loved me, so have I loved you. Abide in my love. If you keep my com-

mandments, you will abide in my love, just as I have kept my Father's 

commandments and abide in his love. These things I have spoken to 

you, that my joy may be in you, and that your joy may be full.” (John 

15:9-11)

 To understand what it means to abide in love, we fi rst have 

to know what it means to abide in Christ, which is love. Abide in Him 

should come to us naturally as we are waiting for Christ’s return. As 

true believers, we should always abide in Him joyfully because we 

know that love is inherent in all He is and does. Even His judgment 

and wrath are perfectly harmonized with His love. This is why His 

commandments were created out of love to guide and sustain us. 

We might not understand what He has in store for our life but we 

just need to believe in His characters and trust in His promises. By 

this, we will have peace and joy in all circumstances.

 Christians are also called to share their joy and love be-

cause love is the heart of Christian witness, “My command is this: 

Love each other as I have loved you. Greater love has no one than 

this: to lay down one’s life for one’s friends.” (John 15:12-13) As the 

Holy Spirit who dwells within us is the essence of love, we will emit 
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love to people around us. We will also have the desire to imitate the 

supreme example of God’s sacrifi cial love in sending His Son for us. 

This act of love should be found and demonstrated in every church 

because it is the main testimony for the unbelievers.

 All of these arguments will be discussed in depth in this 

Christmas Agape edition. There will be articles as well that will ex-

plain the Holy Spirit and His work in our life. There will be some 

interesting testimonies about how they are being transformed 

through Christ. 

 We hope through this the readers will get a better under-

standing about Christ Jesus who is love, His commandments, and 

His promises. Remember this, “I no longer call you servants, because 

a servant does not know his master’s business. Instead, I have called 

you friends, for everything that I learned from my Father I have made 

known to you.” (John 15:15)
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suggestions related to 
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Azusa?

Please email it to 

agape_gii@yahoo.com 

or send it to one of our 

staff.

we're also online:

www.gii-usa.org/

agape.php
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Kita bisa tinggal di dalam Kristus 

karena Tuhan telah mempersatukan 

kita dengan Kristus

(union with Christ)

Segala berkat yang Tuhan sediakan bagi orang 

percaya selalu ada di dalam Kristus. Allah 

telah menghidupkan kita bersama Kristus. Ia 

membangkitkan kita di dalam Kristus Yesus. 

Bapa juga memberikan kita tempat bersama 

dengan Dia di sorga. Anugerah Tuhan bagi 

kita berlimpah sesuai dengan kebaikanNya di 

dalam Kristus Yesus. Seorang Kristen adalah 

seorang yang ada di dalam Kristus. Seorang 

yang di luar Kristus, bukanlah seorang 

Kristen.

Salah satu hal terpenting di dalam ajaran 

Kristen adalah kesatuan dengan Kristus (union 

with Christ). Artinya, melalui kematian dan 

kebangkitanNya, kita telah disatukan dengan 

Kristus sehingga kita berbagi dalam karyaNya. 

Kita telah disalibkan, mati, dikuburkan, dan 

dibangkitkan bersama dengan Kristus (Roma 

6:4-5). Karena kesatuan kita dengan Kristus, 

kita bisa menikmati segala berkat yang Bapa 

berikan.Tentu saja kita akan menikmati 

segala berkatNya secara sempurna pada 

kedatangan Kristus kedua kali. Tetapi 

sekarang kita sudah bisa merasakan indahnya 

persekutuan dengan Kristus.

Menjadi seorang Kristen adalah menjadi 

seorang yang tergantung kepada Kristus. 

Hubungan kita dengan Kristus seperti 

ranting tergantung kepada pokok anggur 

(Yohanes 15:5). Ranting tidak bisa disebut 

ranting kalau tidak melekat dengan pokok 

anggur. Ranting tidak bisa hidup kalau tidak 

melekat dengan pokok anggur. Identitas dan 

hidup kita tergantung Kristus. Di luar Kristus, 

tidak ada Kekristenan. Di luar Kristus, tidak 

ada hidup rohani.

Disatukan dengan Kristus adalah anugerah 

Tuhan. Ini bukan hasil permohonan doa 

kita. Bukan hasil kerja keras kita. Tuhan 

mempersatukan kita dengan Kristus jauh 

sebelum kita mengenal Dia atau bisa 

berdoa kepadaNya. Dengan kedaulatanNya, 

Ia menghidupkan kita bersama-sama 

dengan Kristus. Dengan kedaulatanNya, Ia 

memberikan Roh Kudus untuk melahirkan 

kita kembali. Dahulu kita mati di dalam dosa, 

bagaimana bisa memohon agar “disatukan 

dengan Kristus?” Orang mati tidak bisa 

berbuat apa-apa.
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Iman Efesus 3:17 berkata, “Sehingga oleh 

imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan 

kamu berakar serta berdasar di dalam 

kasih.” Iman kita adalah pemberian Tuhan, 

dan dengan iman itu, kita beroleh segala 

berkat rohani di dalam Kristus. Mengapa 

Alkitab menggunakan istilah “tinggal di dalam 

Kristus?” Agar kita selalu ingat bahwa iman 

kepada Kristus bukanlah sesuatu yang satu 

kali terjadi, melainkan sesuatu yang terus 

menerus. Seorang yang disebut “percaya 

kepada Kristus” adalah seorang yang 

senantiasa dan terus-menerus percaya. Yudas 

Iskariot bukanlah seorang percaya karena ia 

tidak tinggal di dalam Kristus. Kelihatannya ia 

percaya dan mengikut Kristus, tetapi ketika ia 

meninggalkan Kristus dan mengkhianatiNya, 

jelas bahwa dia bukan seorang percaya sejak 

semula.

Iman sejati selalu bertekun. Kepada orang-

orang Yahudi yang “percaya” kepadaNya, 

Yesus berkata, “Maka kata-Nya kepada 

orang-orang Yahudi yang percaya kepada-

Nya: "Jikalau kamu tetap dalam Firman-Ku, 

kamu benar-benar adalah murid-Ku” (Yohanes 

8:31). Percaya kepada Kristus adalah tetap 

percaya kepadaNya atau senantiasa tinggal di 

dalamNya.

Kita percaya bahwa orang percaya sejati 

akan selalu tinggal di dalam Kristus karena 

Bapa akan menopang iman mereka sampai 

akhir, dan mereka tidak akan kehilangan 

keselamatan mereka. Seperti dikatakan di 

atas, tinggal di dalam Kristus adalah anugerah 

Tuhan bagi kita. Namun kita harus ingat 

bahwa “tinggal di dalam Kristus” mempunyai 

tujuan (purpose). Apa tujuan “tinggal di dalam 

Kristus?” Supaya kita bisa berbuah banyak 

(Yohanes 15:4).

Kristus sempurna, dan kita tidak sempurna. 

Namun ketika kita disatukan denganNya, kita 

dikuduskan supaya semakin serupa dengan 

Kristus. Buah yang dimaksudkan bahwa 

karakter Kristus. Seperti di dalam Efesus 

3:17 di atas, iman dalam Kristus melahirkan 

buah kasih. Itu sebabnya Yesus juga berkata 

agar kita senantiasa tinggal di dalam kasihNya 

(Yohanes 15:10).

 

1. Tuhan menyatukan kita dengan Kristus di 

dalam kematian dan kebangkitanNya.

2. Kita menerima segala berkat rohani di 

dalam Kristus dan bersama denganNya.

3. Kita mempunyai kerinduan dan kekuatan 

untuk tetap percaya kepada Kristus.
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4. Kristus menopang dan menolong kita 

tinggal di dalamNya lewat Roh Kudus dan 

FirmanNya.

Tinggal di dalam Kristus berarti membiarkan 

FirmanNya tinggal di dalam hati kita Efesus 

1:13 menegaskan bahwa ketika kita percaya 

kepada Kristus, kita dimeteraikan dengan 

Roh Kudus. Iman seorang Kristen itu 

permanen, bukan short-term. Kita percaya 

bahwa kita akan 

percaya sampai 

akhir karena 

Kristus mengasihi 

kita sampai akhir. 

Jadi, Roh Kudus 

menolong kita tinggal 

di dalam Kristus, dan Ia 

tinggal secara permanen di 

hati kita.

Bagaimana Roh Kudus menolong 

kita? Dengan menggunakan Firman Tuhan. 

Disini letak tugas dan tanggung-jawab kita. 

Kita harus membaca, merenungkan, dan 

menyimpan Firman Tuhan di dalam hati kita. 

Kristus sendiri berjanji, “Jikalau kamu tinggal 

di dalam Aku dan Firman-Ku tinggal di dalam 

kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, 

dan kamu akan menerimanya” (Yohanes 15:7).

Hanya ketika kita tinggal di dalam Firman Tuhan, 

kita bisa menghasilkan buah, yaitu: karakter 

Kristus. Mazmur 1 juga menegaskan bahwa 

orang yang merenungkan Firman Tuhan siang 

dan malam adalah seperti pohon yang selalu 

menghasilkan buah pada musimnya. Karena 

ia mencintai Firman Tuhan, secara otomatis 

ia ingin taat dan melakukan Firman itu di 

dalam hidupnya. Karena ia merasakan berkat 

rohani berlimpah 

dari Firman Tuhan, 

ia sendiri ingin 

agar orang lain 

menikmati berkat 

yang sama. Ia ingin 

membagikan rahasia 

ini kepada orang lain. Ia 

ingin orang lain mengalami 

kelimpahan berkat rohani di 

dalam Kristus.

Disini kita mulai berbicara tentang kasih. 

Alkitab menekankan agar seorang Kristen 

mengasihi saudara seimannya di dalam 

konteks gereja. Kasih disini bukan di dalam 

pengertian memberikan apa saja yang 

orang lain mau. Kasih disini berarti rindu 

melihat saudara seiman bertumbuh di dalam 

pengenalan dan karakter Kristus. Dengan 

  Christmas 2012   9



kata lain, kita mengasihi saudara seiman agar 

kita bersama-sama menjadi orang Kristen 

yang lebih baik.

Tinggal di dalam Kristus berarti tinggal 

di dalam kasihNya Ini yang membedakan 

kasih persaudaraan di dalam Kristus dengan 

tindakan sosial. Mengasihi saudara seiman 

bukan sekedar menolong waktu mereka 

berada di dalam kesusahan, tetapi menasihati, 

mengingatkan, dan mendorong mereka untuk 

bertumbuh dalam Kristus dan setia di dalam 

komitmen mereka. Kasih seorang Kristen 

harus Christ-centered, artinya: mengalir dari 

Kristus dan mengalir kembali kepada Kristus.

Iman kepada Kristus memampukan kita 

mengasihi sesama dengan kasih Kristus. 

Kasih kita harus lahir dari iman, berdasarkan 

iman kepada Kristus. Itu sebabnya kasih kita 

kepada saudara seiman berbeda dengan 

kasih kita kepada semua orang. Kasih kita 

kepada saudara seiman berdasarkan iman. 

Kita saling mengasihi karena sama-sama 

percaya kepada Kristus. Sama-sama telah 

disatukan dengan Kristus. Sama-sama rindu 

bertumbuh di dalam Dia. Kasih persaudaraan 

yang demikian merupakan keunikan kasih 

Kristen. Gereja adalah gereja, bukan lembaga 

social yang melakukan tindakan kasih. Kasih 

persaudaraan sebagai anggota gereja Kristus 

harus berbeda dengan sekedar perbuatan 

sosial membantu orang yang di dalam 

kesusahan. Dan kasih persaudaraan Kristiani 

harus bertujuan memproklamasikan Kristus 

dan salibNya.

Ketika kita memberitakan Kristus dan 

salibNya, kita akan mengalami penganiayaan 

dan penolakan. Disini letak kasih 

persaudaraan. Kita saling menghibur dan 

menguatkan aga kita tetap teguh dan tekun, 

tidak bergoyah karena penolakan dunia. 

Paulus dan Barnabas menunjukkan kasih 

persaudaraan dengan orang-orang Kristen 

Derbe. Kisah 14:2 berkata, “Di tempat itu 

mereka menguatkan hati murid-murid itu dan 

menasihati mereka supaya mereka bertekun 

di dalam iman, dan mengatakan, bahwa untuk 

masuk ke dalam Kerajaan Allah kita harus 

mengalami banyak sengsara.” Inilah kasih 

persaudaraan. Menguatkan, menasihati, dan 

mengingatkan akan harga mengikut Kristus. 

Ketika Kristus melihat pengikut-pengikutNya 

saling menguatkan dan mengasihi, tentu Ia 

sangat bersukacita. Biarlah sukacita Kristus 

ini boleh menjadi kekuatan dan sukacita bagi 

kita untuk terus tinggal di dalam Dia dan 

mengasihi saudara kita.
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Ephesians 2: 4-7 (ESV)

4 But God, being rich in mercy, because of the 

great love with which he loved us, 5 even when 

we were dead in our trespasses, made us alive 

together with Christ—by grace you have been 

saved— 6 and raised us up with him and seated 

us with him in the heavenly places in Christ 

Jesus, 7 so that in the coming ages he might 

show the immeasurable riches of his grace in 

kindness toward us in Christ Jesus.

 

All blessings given by God towards believers 

are always present in Christ. God has raised 

us from the dead along with Christ. God the 

Father has also set aside a place for us so 

that we can be with Him in heaven. God’s 

gift of grace for us abounds in measure with 

His kindness and goodness in Christ Jesus. A 

Christian is a person who dwells in Christ. 

If one does not dwell in Christ, then one is 

not a Christian. 

One of the most important tenets in 

Christianity is the believers’ union with 

Christ. It means that through Christ’s death 

and resurrection, we have been united with 

Christ in such a way that we share in His 

death and resurrection.  We have been 

crucifi ed, dead, buried, and raised with 

Christ (Romans 6:4-5). Because of our union 

with Christ, we can partake and delight in 

all the blessings that the Father has given. 

Of course, we are unable to fully enjoy the 

Father’s blessing until Jesus’ Second Coming. 

However at the present, we are already 

experiencing beautiful fellowship with Christ. 

A Christian is a person who is dependent 
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on Christ. Our relationship with Christ is 

akin to how branches depend on the main 

vine (John 15: 5). A branch is not a branch 

unless it is connected to the vine. A branch 

cannot live without nourishment from the 

vine. Likewise, a Christian’s life and identity 

is tied to Christ. Outside of Christ, there is 

no Christianity. Outside of Christ, there is 

no spiritual life. 

Our union with 

Christ is a gift 

from God. It is not 

the result of our 

petitions in prayer; nor 

can it be earned through 

good works. God united us 

with Christ before we even 

knew Him or knew how to 

pray to Him. In His sovereignty, 

He raised us from the dead with 

Christ. In His sovereignty, He gave us the 

Holy Spirit in order so that we can be born 

again. In the past we are dead in sin such 

that we can not even ask to be “united with 

Christ.” A person who is dead in sin can do 

nothing to save himself. 

To abide in Chris is to have faith in 

Him until the end.

What unites us with Christ? Faith. Ephesians 

3: 17 says, “…so that Christ may dwell in your 

hearts through faith –that you, being rooted 

and grounded in love…” Our faith is God-

given and with that faith, we reap all kinds 

of spiritual blessings in Christ. Why does the 

Bible use the phrase “dwell in Christ”? So 

that we are always reminded that believing 

in Christ is 

not a single 

event, but a 

c o n t i n u o u s 

occurrence until 

the day we die. 

A person who 

“believes in Christ” 

is a person who is 

continuously renewed in 

the faith and follows Christ. 

An example of a non-believer 

is Judas Iscariot. He was never a 

true Christian as he never abided in Christ. 

Outwardly he appears to believe and follow 

Jesus, but he never believed. In the end he 

betrayed and sold Jesus to the Sanhedrin.

True faith always perseveres. To the Jews who 

believed in Him, Jesus said, “If you abide in my 

word, you are truly my disciples. (John 8:31)”. 

To believe in Christ is to be continuously 

oo
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renewed in our faith in Him and to always 

abide in Him.

We believe that a true Christian always 

dwells in Christ because God the Father 

has sustained their faith to the very end 

and preserved their salvation in Christ 

Jesus. As we have mentioned in the previous 

paragraphs; the ability to abide in Christ is 

God’s gift to us. However we must remember 

that abiding in Christ has a purpose. We 

dwell in Christ so that we may bear many 

fruits (John 15:4).  

Christ is perfect, but we are imperfect. But 

when we are united with Christ, we have 

been sanctifi ed so that we become more and 

more like Christ. The fruit that is mentioned 

in John 15: 4 is actually the character of God. 

As it is written in Ephesians 3:17; faith in 

Christ yields the fruit of love.  This is why 

Jesus emphasizes that we must dwell in 

Christ’s love (John 15:15) in order that we 

may yield the fruit of love. 

Let us now examine the process of 

spiritual sanctifi cation of a Christian:

1. God united us with Christ in His death 

and resurrection

2. We receive all spiritual blessings in Christ 

and with Christ

3. We possess the desire and strength to 

have faith and believe in Christ

4. Christ supported and helped us to abide 

in Him through the Holy Spirit and His 

Word.

To abide in Christ is to allow His Word 

to dwell in our hearts. Ephesians 1:13 

emphasizes that when we believe in Christ, 

we are “sealed with the promised Holy 

Spirit.” A Christian’s faith is permanent, not 

short term. We believe that we will have 

faith until the end because Christ loves us 

to the very end. Therefore, the Holy Spirit 

helps us to abide in Christ, and He dwells 

permanently in our hearts.

How does the Holy Spirit help us? By using 

the Word of God. In this lies our task and 

responsibility: we must read, meditate, and 

retain the Word of God in our hearts. Christ 

himself promises, “If you abide in me, and my 

words abide in you, ask whatever you wish, 

and it will be done for you (John 15:7).” 

Only when we abide in God’s Word can we 

yield the fruit that is the character of Christ. 

Psalms 1 further elaborates that people who 

mediate in His Word day and night 
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are like a tree that always yields its fruit in 

season. Because he loves the Word of God, 

by nature he desires to obey and apply 

the Word of God into His life. Because he 

senses the abundance of spiritual blessings 

from the Word of God; he wants others to 

experience the same. He wants to spread 

the good news to others. He wants others 

to experience the abundance of spiritual 

blessings he has in Christ.  

It is at this junction that we begin to speak 

about love. The Bible exhorts Christians to 

love fellow believers within the context of 

the church. The love that Christians have 

for fellow believers is not to 

be misconstrued as giving 

to others whatever 

they want. In 

this context, 

to love 

fellow believers is to have a sincere desire to 

see other brothers and sisters in Christ to 

grow in their personal knowledge of Christ 

and His character. In other words, Christians 

love fellow believers in order that we may all 

become better followers of Christ. 

To abide in Christ is to abide in His Love. This 

is what separates brotherly love in Christ 

from socialization. Loving fellow believers in 

Christ does not stop at helping them the 

midst of diffi culty. It is also to advice, remind, 

and spur them towards growth in Christ 

and faithfulness in their commitments to 

Christ. A Christian’s love must be Christ-

centered; meaning that it fl ows from Christ 

and returns to Christ. 

Faith in Christ enables us to love one 

another. A Christian’s love for fellow 

believers must be born of faith and based 

on our faith in Christ. This is the reason why 

our love towards fellow brothers and sisters 

in Christ is different from our love towards 

others in general. Our love towards 

fellow believers is based on faith. We 

love one another because we all 

believe in Christ. Since we have 

all been united with Christ; we 

share in the desire to grow in 

for fellow believers is not to 

be misconstrued as giving

to others whatever 

they want. In 

this context, 

to love

centered; m

and returns
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another. A
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him. Brotherly love based on faith is unique 

to Christianity. The church is the church; it 

is not a social organization that does loving 

actions. Christian brotherly love within 

the Church must be different than mere 

social interactions to help others in need. 

Christian brotherly love must have the goal 

of proclaiming Christ and His Cross.

When we preach Christ and his Cross, we 

will experience persecution and rejection. In 

this situation is where Christian brotherly 

love is comes in as a comfort to us. We 

comfort and strengthen one another so 

that we continue to persevere in the faith 

and are not shaken by the world. Paul and 

Barnabas showed brotherly love towards 

fellow Christians in Derbe. Acts 14:22 

recounted their acts of “strengthening the 

souls of the disciples, encouraging them 

to continue in the faith, and saying that 

through many tribulations we must enter 

the kingdom of God.” This is Christian 

brotherly love.  Strengthening, advising, and 

reminding one another about the cost of 

following Christ. When Christ saw that his 

followers strengthen and love one another, 

it gives Him joy. Let the joy of the Lord be 

our strength so that we continue to abide in 

Him and to love one another.  [RA]

We're also on 
Facebook Group

Search for:
Los Angeles 
Indonesian 
Evangelical Church

  Christmas 2012   15



Sungguh indah kehidupan jemaat Kristus 

mula-mula! Bila kita baca Kisah Para 

Rasul 2:42-47, mereka bukan hanya 

bertumbuh secara pribadi (“bertekun dalam 

pengajaran rasul-rasul”), tetapi mereka juga 

saling berkumpul, bersekutu, dan berdoa. 

Di tengah tantangan hidup pribadi mereka 

masing-masing, secara ikhlas mereka saling 

membagi dan membantu saudara seiman 

yang membutuhkan. Semua ini mereka tekuni 

dengan sukacita, penuh tulus hati, dan sambil 

memuji Tuhan. Benar-benar menakjubkan! 

Bukan hanya nama Tuhan dimuliakan; orang-

orang sekitar pun menyukai mereka, dan 

hal ini membawa jiwa-jiwa baru datang 

diselamatkan. Puji Tuhan! 

Mari kita lompat dan lihat kehidupan 

jemaat zaman sekarang. Adakah 

pertumbuhan iman pada setiap 

individual Kristen? Masih hangatkah 

persekutuan antar jemaat? Bagaimana 

dengan “saling mengasihi, memperhatikan, 

membagi, dan membantu?” Tekunkah anak-

anak Tuhan dalam melayani sesama? Ataukah 

dengan berat hati, sambil bersungut-sungut, 

Mengasihi  : Mau Tak Mau, Mampu Tak Mampu
By Tjandra Afandi
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dan berharap kalau bisa jemaat lain saja yang 

“bertugas”?

Betapa kontrasnya jemaat Kisah Para 

Rasul dan jemaat Generasi Kita 

Ini! Apa yang salah? Mengapa bisa 

demikian?

A p a  I t u  J e m a a t ?

Sebelum berpikir terlalu jauh, mari 

kita baca Matius 16:18, “Dan Aku pun 

berkata kepadamu: Engkau adalah 

Petrus dan di atas batu karang ini Aku 

akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut 

tidak akan menguasainya.” Perhatikan kata 

“jemaat” di sini yang diterjemahkan di bahasa 

Inggris sebagai “gereja” (church). Dalam 

bahasa asli Yunani, kata ini ditulis dengan 

kata “ekklesia”, dimana “ek” dapat diartikan 

“keluar”, dan “klesia” (dari kata “kaleo”) 

berarti “dipanggil.” Bila diterjemahkan secara 

kontekstual kehidupan Kekristenan, arti kata 

“gereja” adalah “yang dipanggil keluar untuk 

menjadi murid Kristus.”

Mari kita berhenti sejenak dan 

menyerap hal ini: GEREJA adalah 

JEMAAT, JEMAAT adalah GEREJA, 

dan GEREJA/JEMAAT adalah kita semua 

murid-murid Kristus! Gedung/organisasi 

gereja hanyalah sebuah wadah dan tempat, 

yang mana anak-anak Tuhan dapat bersekutu, 

bertumbuh, dan melayani. Tidak boleh ada 

pemisahaan antara “tugas gereja” dan “tugas 

jemaat”—sekali lagi, gereja dan jemaat adalah 

merujuk kepada hal yang sama!

Bila kita sudah memahami hal ini, 

mari kita lanjut ke hal kedua: Apa 

maksudnya “dipanggil keluar untuk 

menjadi murid Kristus?” Ini tidak lain adalah 

mengenai status kita sebagai orang percaya 
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yang sudah ditebus oleh darah Yesus, yang 

dikuduskan untuk hidup sesuai dengan 

rencanaNya, yang mengasihi Tuhan Allah 

dengan segenap hati, jiwa, dan akal budi, dan 

yang mengasihi sesama manusia seperti diri 

sendiri (“Hukum Kasih”, Matius 22:37-39). 

Kasih Sebagai Dasar Bergereja

Di dalam Yohanes 15:12-13, Yesus 

memerintahkan kita untuk 

“saling mengasihi, seperti Aku 

telah mengasihi kamu. Tidak ada kasih yang 

lebih besar dari pada kasih seorang yang 

memberikan nyawanya untuk sahabat-

sahabatnya.” Kasih Kristus yang teramat 

besar memampukan anak-anakNya untuk 

mengasihi. PengorbananNya adalah suatu 

“contoh” bagi kita, menunjukan bagaimana 

kasih sejati itu seharusnya, dan menuntut kita 

untuk mempraktekkannya dalam kehidupan 

kita.

Bila demikian, mengapa kita tidak lagi 

melihat kehangatan kasih seperti 

gereja mula-mula? Mungkin beberapa 

pemikiran di bawah ini adalah penyebabnya:

1. Tanggung jawab siapa?
Urusan mengasihi seharusnya adalah 

tanggung jawab “petugas-petugas Gereja.” 

Semakin tinggi keterlibatan jemaat di gereja, 

semakin lebih jugalah dia harus mengasihi, 

bukan? Gembala gereja harus mau berkorban 

nyawa, sedangkan jemaat awam sudah cukup 

hanya diharapkan memberi persembahan. 

Jemaat yang itu lebih kaya, jadi dia yang harus 

lebih banyak membantu dibanding saya!

2. Untungnya apa?
Jika saya melayani di gereja, apa yang akan 

saya dapat? Bila saya membantu saudara 
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seiman yang berkekurangan, bagaimana kalau 

saya malah dimanfaatkan dan diperas habis-

habisan? Berapa jauh saya harus berkorban? 

Saya juga berkekurangan, jadi nanti kalau 

saya sudah berkecukupan baru saya bersedia 

membantu. 

3. Mengasihi  s iapa?
Seringkali di gereja ada kelompok-kelompok 

yang “eksklusif”, yang mana kasih hanyalah 

ditunjukkan kepada “anggota” kelompok 

ini. Jadi kalau Si Anu mengalami masalah dan 

butuh bantuan doa, biar “teman-temannya” 

yang berdoa! Mereka lebih akrab, jadi itu 

masalah mereka sendiri, dan kita-kita yang 

lain tidak usah ikut campur.

Benarkah alasan-alasan di atas? Tentu 

tidak! Bukankah 1 Korintus 12:12-14 

menyatakan bahwa kita semua adalah 

bagian tubuh Kristus? Tidak ada yang lebih 

ringan tugasnya, dan tidak ada yang tuntutan 

mengasihi-nya lebih kecil. Semua dipanggil 

dan ditugaskan untuk saling mengasihi! 

Coba kita lihat kembali ayat di 

atas. Mengapa kita harus saling 

mengasihi? Karena Kristus telah 

menunjukkan kasihNya atas kita! Dia 

bahkan telah memberikan nyawaNya untuk 

menebus kita. Apa hak kita untuk menolak, 

bernegosiasi, dan menghitung-hitung untung-

rugi dalam mengasihi sesama? Adalah tugas—

dan sekaligus kehormatan/hak istimewa—

anak-anak Tuhan untuk saling mengasihi. Dan 

bila Tuhan sendiri yang menugaskan kita, tidak 

bisakah Ia mencukupkan kita untuk dapat 

membantu sesama yang membutuhkan?
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Kembali  Ke Kasih Semula

Pasti ada jemaat-jemaat semula yang 

enggan mengasihi. Dengan jumlah 

yang demikian banyak, mungkin 

malah ada pertentangan di antara mereka. 

Namun Alkitab secara jelas menggambarkan 

kehidupan mereka yang penuh dengan kasih. 

Bagaimana mereka dapat memiliki hidup yang 

sedemikian indah? Saya yakin hal-hal inilah 

yang memampukan mereka untuk memiliki 

kasih yang sejati:

1. Bertobat.
2. Bertekun dalam Firman Tuhan.
3. Bersekutu bersama saudara seiman.
4. Bersehati dalam membagi dan 
membantu sesama.
5. Semua ini dilakukan dengan 
bergembira, tulus hati, dan memuji 
Tuhan.

Secara singkat: kasih Tuhan 

memampukan mereka untuk hidup 

dalam kasih: mengasihi Tuhan dan 

mengasihi sesama. Hidup dalam kasih 

yang sejati mempererat hubungan mereka 

dengan Tuhan dan sesama. Dan pada intinya, 

kehidupan yang penuh dengan kasih ini 

memuliakan nama Tuhan dan membawa jiwa 

datang kepada Tuhan. Sebagaimana iman 

memimpin kepada iman, kasih memimpin 

kepada kasih. Dan hidup yang beriman adalah 

hidup yang tidak terpisahkan dengan hidup 

yang penuh kasih!
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I n t r o s p e k s i  :
† Apakah kasih kita hanyalah di bibir? 

Ingatlah perintah Tuhan bahwa kita harus 

mempraktekkan kasih.

† Apakah kita senantiasa berhitung-hitungan 

dalam menjalankan kasih? Ingatlah bagaimana 

Kristus mati bagi kita saat kita masih berdosa.

† Secara jujur, artikel ini begitu susah untuk 

dituliskan. Saya merasa tidak layak, karena 

kehidupan kasih saya amat sangat jauh dari 

sempurna. Biarlah sebagaimana saya belajar 

dan diajar dari menulis artikel ini, kita semua 

sebagai jemaat Allah dalam memiliki kasih 

yang sejati, yang seindah kasih jemaat mula-

mula.

† Sebagaimana Tuhan telah mengasihi kita, 

demikian pulalah hendaknya kita mengasihi. 

Sebagai anak-anakNya, mau tidak mau, dan 

mampu tidak mampu, kita harus mengasihi.
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How beautiful are the lives of Christ’s 

early disciples! Their comings and 

goings are recorded in Acts 2: 42-

47. Not only did they grow personally in the 

faith; they also gathered to fellowship and 

to pray. In the midst of personal challenges, 

they sincerely shared and helped fellow 

believers in need. All these were done with 

joy and sincerity of heart; while praising 

the Lord. Their lives were extraordinary, 

leading others to believe in Christ. Let us 

now fast forward to the present lives of 

today’s disciples. Is there spiritual growth 

in every Christian? Is there warmth in our 

fellowships? Whatever happened to loving 

one another? How faithful are we in serving 

others? Do we serve with a heavy heart 

full of complaints, all the while hoping that 

others will take up ministry? 

What is  the Church?

In Matthew 16: 18, Jesus said to Peter, “And 

I tell you, you are Peter, and on this rock I 

will build my church, and the gates of hell 

shall not prevail against it.”  In the original 

L o v e  O n e  A n o t h e r
By Tjandra Afandi
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Greek text, the word ‘ekklesia’ is used in 

place of the word “church.” Ekklesia consists 

of two words, ‘ek’ meaning ‘out’ and ‘kaleo’ 

meaning to ‘call’. Combined, ‘ekklesia’ means 

‘calling out.’ In the context of Christianity, 

the meaning of the word ‘ekklesia’ is ‘those 

who are called out to be Christ’s disciples’. 

The Church is the Body of Christ, we are 

all disciples of Christ. The church building is 

merely a place where God’s children gather, 

grow, and serve. There is no separation 

between responsibilities of the Church and 

the responsibilities of the church members. 

The Church consists of the Christians as 

the Church is the Body of Christ. Once we 

understand this concept, we can then move 

on to the second point: what does it mean 

to be called out as Christ’s disciples?  It is 

none other than to live as believers who 

have been ransomed by the blood of Christ, 

to obey the commandment to “love the Lord 

your God with all your heart and with all 

your soul and with all your mind (Matthew 

22: 37-39).”  

Love as the Basis of Church Attendance

In John 15: 12-13, Jesus commanded us to 

love one another just as He has loved us; 

He said, “Greater love has no one than 

this, that someone lay down his life for his 

friends.” The love of Christ is the premise 

of why His children are able to love. Christ’s 

sacrifi ce on the cross is an example of the 

greatest love that convicts us to practice 

love. This is as true then as it is true now; 

so why do we rarely see warmth in our 

church fellowship today? Below are some 

false sentiments that contribute to the lack 

of warmth in fellowship:
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“Loving one another is the responsibility of those 

who are members of the Church committees. 

The higher the rank of a church member is, 

the more love he must show towards others. 

The Pastor must be willing to sacrifi ce, but it is 

enough for church members to give offering. If 

another church member is richer, then he must 

give more.”

“If I serve in the church, what do I gain? If I help 

a fellow believer that is experiencing diffi culty, 

what if he or she takes advantage of me? To 

what extent must I sacrifi ce? I am also lacking 

in many things, I will help others in diffi culty 

when I have plenty for myself and am able to 

help others.

“There are many exclusive cliques in the church 

that only show love to the members of these 

exclusive cliques themselves. Let that small 

exclusive group pray amongst themselves. I do 

not wish to intrude on their circle.” 

These sentiments are all false. 1 

Corinthians 12: 12-14 emphasizes 

that we are all members of the 

Body of Christ. There is no one who enjoys 

a lighter task and no one is called to love 

less than others. We are all called to love 

one another in equal measure. Why must 

we love one another? Because Christ has 

shown his love towards us; He gave His only 

begotten Son to ransom us. What right do 

we have to refuse, negotiate, or to weigh the 

benefi ts of loving one another? There are 

levels of ministry, prestige, and privileges, but 

all God’s children must love one another. 
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Return to Brotherly Love

There are many members of the 

church who are reluctant to love. 

When people of different walks of 

life gather, there are bound to be confl icts 

and disagreements. This is as true in the 

days of the early disciplies as it is true for 

us now in the present. But the Bible clearly 

recorded that their lives were fi lled with love 

nonetheless. I believe that these qualities 

helped them achieve brotherly love:

1. Repentance
2. Discipline in studying the Word of 
God
3. Fellowship with believers
4. Being of one heart and united in 
helping one another
5. Joy in ministry as they do each task 
with a sincere heart, praising God

Does our love for one another 

stop at our lips? Remember 

God’s commandment to love. 

We can not keep a tally of acts of kindness. 

Remember how Christ died for us while 

we were still His enemies.  I, the author, feel 

unworthy to write this article because I am 

also imperfect. My hope for you, dear reader, 

is that you may learn from this article as I have 

learned in the process of writing this article. 

We must all love one another regardless of 

whether we feel unable or unwilling to love. 

God’s will is for us to love one another just 

as Christ has loved us. Because it is He who 

has commanded us to love one another, He 

will also supply us with the strength to love 

one another.  [RA]
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By Hubert Kusdono and Kenny Gozali

For this edition of Agape, the team decided to conduct a survey consisting of questions 

relating to the desire to go to church, growth in Christ, and growth in Biblical knowledge 

and understanding.  This survey was handed out on the Sunday of a combined Thanksgiving 

service, when the entire church was able to gather in the main sanctuary to listen to the 

sermon.  The surveys were passed to people of all age groups prior to the sermon.  Fifty-fi ve 

people took the survey.

The returned surveys, each consisting six questions, were split up into fi ve different age 

groups: ages 10 through 20, 21 through 30, 31 through 40, 41 through 50, and 51 through 60.

1. Do you desire to go to church or do you feel that it is a forced obligation?

One-hundred percent of all people surveyed, ages 10 through 60, replied that going to 

church was a desire.

2. Are there days when you feel that you “have to go to church” instead of wanting to 

go to church?

The percentages across the age groups varied at this question.  Seventy-seven percent of the 

people aged 10 through 20 replied yes.  Ninety-three percent of those aged 21 through 30 

replied yes.  Seventy-seven percent of people aged 31 through 40 replied yes.  Sixty percent 

of 41 through 50 years old replied yes.  People of age 51 through 60 had the most unique 

GROWING IN KNOWLEDGE AND IN 
LOVE SURVEY
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percentages: only 20% said yes.  Thus, while most of those between the ages of 10 and 50 

replied that there were days that they felt that they “had to go to church”, only a small 

percentage of the 51 through 60 years old confessed that they did so as well.

3. Do you think that most Christians in America want to or feel that they have to go to 

church?

Just like question two, the results differed among age groups.  Fifty-four percent of the 10 

through 20 years old replied that Americans wanted to go to church while 46% replied that 

Americans only felt that they had to go to church.  Twenty-three percent of the 21 through 

30 years old replied the former.  Forty-six percent of 31 through 40 years old replied that 

Americans wanted to go to church.  Thirty-eight percent of 41 through 50 years old felt that 

Americans wanted to go to church, and 40% of those aged 51 through 60 also felt this way.  

The rest believed that Christians in America felt that they had to go to church
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1. Have you noticed a signifi cant change in the way you treat/love others ever since 

you became a Christian?

The word “signifi cant” played an important role in the question; people were asked only to 

reply yes if they felt a signifi cant change in their treatment of others.  Ninety-two percent 

of those between the ages of 10 through 20, 85% of 21-30 years old, 92% of 31-40 years old, 

100% of 41-50 years old, and 80% of 51-60 years old replied that they felt a signifi cant 

change.  The rest, only a small percent, replied no to this question.

2. Do you feel that you gained the most of your Biblical knowledge from reading the 

Bible or from listening to sermons?

This question was interesting to ask, as we knew that the results to this question would 

differ among the age groups.  Thirty percent of 10-20 years old, 14% of 21-30 years old, 54% 

of 31-40 years old, 20% of 41-50 years old, and 20% of 51-60 years old replied that they 

learned most from reading the Bible.  Seventy percent of 10-20 years old, 71% of 21-30 years 

old, 31% of 31-40 years old. 70% of 41-50 years old, and 20% of 51-60 years old replied that 

they learned most from listening to sermons.  Some of the people marked both answers.  

Fourteen percent of 21-30 years old, 15% of 31-40 years old, 10% of 41-50 years old, and 

60% of 51-60 years old replied that they learned their Biblical knowledge equally from both 

reading the Bible and listening to sermons.  Surprisingly, the results did not differ so much, 

except for those aged 51-60 who learned equally between reading and listening to sermons.  

Unsurprisingly, the majority of the rest replied that they learned most from sermons.  Thus, 
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we are able to see through this survey that most people gain their knowledge through 

listening to sermons.

3. Do you feel most rebuked after reading the Bible or listening to sermons?

Just like question fi ve, this question was interesting to ask the church.  This question basically 

asked if people felt more corrected of their sins through reading the Bible or listening to 

sermons.  Thirty-one percent of 10-20 years old, 14% of 21-30 years old, 15% of 31-40 

years old, 20% of 41-50 years old, and 0% of 51-60 years old feel rebuked after reading the 

Bible.  Fifty-four percent of 10-20 years old, 71% of 21-30 years old, 69% of 31-40 years 

old, 60% of 41-50 years old, and 40% of 51-60 years old replied that they felt most rebuked 

after listening to sermons.  Some of the people marked both answers.  Fifteen percent of 

10-20 years old, 14% of 21-30 years old, 8% of 31-40 years old, 20% of 41-50 years old, and 

60% of 51-60 years old said that they felt equally rebuked after both reading the Bible and 

listening to sermons.  Just like the previous question, however, most people felt rebuked 

after listening to sermons. 
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by Rev. Wilson Suwanto
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THERE IS A WIDESPREAD 

CONFUSION AND IGNORANCE 

ABOUT THE HOLY SPIRIT 

TODAY. It is important to straighten 

the facts about the Holy Spirit. When 

people hear the word “Kellogg,” they 

think of food, instead of a person’s 

name. It is likewise with the Spirit. 

When people hear the term “Holy 

Spirit,” they might think of a power, 

force, or strange phenomenon. In 

order to honor and embrace the Holy 

Spirit as God, we need to learn about 

Him as the Bible teaches us.

Who is the Holy Spirit?

1. THE HOLY SPIRIT IS A PERSON

Unlike the impersonal force of wind or 

electricity, the Holy Spirit is a person. In 

other words, He has mind and will just like a 

human person. Not just electricity or wind 

or impersonal force.

 The Bible uses personal pronouns 

to refer to the Holy Spirit. Instead of “it,” 

the biblical authors use “Him” or “He.” The 

best example is Jesus’ words in John 16:13-

14: “When the Spirit of truth comes, He will 

guide you into all the truth, for He will not 

speak on His own authority, but whatever 

He hears He will speak, and He will declare 

to you the things that are to come. He will 

glorify me, for He will take what is mine and 

declare it to you.”

 Since the Holy Spirit is a person, He 

can relate to us personally. Ephesians 4:30 

warns believers not to grieve the Holy Spirit. 

Just like to other humans, we can grieve the 

Spirit by committing sins or breaking God’s 

commands. 

 The Greek word for Spirit is pneuma, 

and it is neither masculine nor feminine. It is 

neuter. The proper personal pronoun should 

be “it,” but Jesus and the apostles address the 

Spirit as “He” or “Him.” The biblical authors 

intentionally use this pronoun to send the 

message to us that the Spirit is a person. 

2. THE HOLY SPIRIT IS GOD

When Ananias lied to Peter about the 

amount of his offering, Peter clearly told him 

that he has lied not to men, but to God (the 

Holy Spirit, Acts 5:3-4). Paul calls Christians 

“the temple of God,” and this is so because 

the Holy Spirit dwells in them (1 Corinthians 

3:16). The Holy Spirit is God, the person of 

God.

 As God, the Holy Spirit possesses 

the characteristics of God, like being all-

knowing, all-powerful, and all-present.
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1 Corinthians 6:10-11 declares that the Spirit 

knows everything. The psalmist asks, “Where 

shall I go from Your Spirit?” (Psalm 139:7), 

and the answer is “Nowhere.” We cannot 

fl ee the Spirit’s presence, and this tells us 

that the Spirit is everywhere just like God 

the Father and God the Son are everywhere. 

 We can fi nd the earliest proof for 

the divinity of the Spirit in the fi rst page of 

our Bible. Genesis 1:3b says, “And the Spirit 

of God was hovering over the face of the 

waters.” This happened before God created 

anything, which means that the Spirit is 

eternal, and He was present before there 

was anything. 

3. THE HOLY SPIRIT IS WORTHY 

OF WORSHIP, REVERENCE, AND 

GLORY JUST LIKE THE FATHER 

AND THE SON.

Since the Holy Spirit is the person of God, 

we should worship and honor Him, just like 

we do with the Father and the Son. 

 It is no wonder that Paul writes the 

benediction formula this way: “The grace of 

the Lord Jesus Christ and the love of God 

and the fellowship of the Holy Spirit be with 

you all.” (2 Corinthians 13.14) It is striking 

that the Bible attributes Christian fellowship 

to the work of the Spirit. He is the person 

who binds all true believers, and the term 

“fellowship of the Spirit” points to this fact. 

We are in daily fellowship with the Father 

and the Son through the Spirit. We abide 

in Christ through the Spirit. And, we are in 

communion with fellow believers through 

the same Spirit, and this is the reason for 

Christian unity and fellowship. 

...............................................................
SIAPAKAH ROH KUDUS?

Pdt. Wilson Suwanto

Di jaman sekarang ini ada banyak orang 

yang tidak mengerti atau salah mengerti 

tentang Roh Kudus. Jadi sangatlah penting 

untuk mengetahui kebenaran tentang Roh 

Kudus. Ketika orang-orang mendengar  

kata “Kellogg” maka mereka akan berpikir 

tentang makanan, bukan nama orang. Ini sama 

halnya dengan Roh Kudus. Ketika orang-

orang mendengar kata “Roh Kudus” maka 

mereka akan berpikir tentang kekuatan, 

dorongan, atau fenomena aneh. Untuk dapat 

menghargai Roh Kudus sebagai Tuhan, kita 

harus terlebih dahulu belajar tentang Dia 

sesuai dengan apa yang diajarkan di dalam 

Alkitab.

Siapakan Roh Kudus?
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1. Roh Kudus adalah suatu 

kepribadian.

Bukan seperti kekuatan alam seperti 

tenaga angin atau listrik, Roh Kudus adalah 

suatu kepribadian. Dengan kata lain, Dia 

mempunyai pikiran dan kehendak seperti 

seorang manusia. 

Alkitab menggunakan kata perorangan 

ketika menceritakan mengenai Roh Kudus. 

Bukan menggunakan kata untuk benda tetapi 

menggunakan kata untuk orang. Contoh 

yang terbaik ialah perkataan Tuhan Yesus di 

Yohanes 16:13-14: “Tetapi apabila Ia datang, 

yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin 

kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab 

Ia tidak akan berkata-kata dari diri-Nya 

sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengar-

Nya itulah yang akan dikatakan-Nya dan Ia 

akan memberitakan kepadamu hal-hal yang 

akan datang. Ia akan memuliakan Aku, sebab 

Ia akan memberitakan kepadamu apa yang 

diterima-Nya dari pada-Ku.”

Karena Roh Kudus adalah suatu kepribadian, 

maka Dia bisa memahami kita secara intim. 

Ephesus 4:30 memperingatkan orang-

orang percaya untuk tidak menyedihkan 

hati Roh Kudus. Sama seperti orang, kita 

bisa menyedihkan hati Roh Kudus dengan 

berdosa dan melanggar perintah Tuhan.

2. Roh Kudus adalah Tuhan.

Ketika Ananias berbohong kepada Petrus 

tentang jumlah persembahan, Petrus 

menjelaskan kepadanya kalau dia telah 

berbohong bukan kepada manusia tetapi 

kepada Tuhan (Roh Kudus, Kis. 5:3-4). Paulus 

menyebut orang-orang Kristen sebagai “bait 

Allah”, karena Roh Kudus berdiam di dalam 

kita. (1 Korintus 3:16). Roh kudus adalah 

kepribadian Tuhan.

Sama seperti Tuhan, Roh Kudus mempunyai 

karakter Tuhan seperti Maha Tahu, Maha 

Kuasa, dan Maha Hadir. 1 Korintus 6:10-11 

menyatakan kalau Roh Kudus tahu segalanya. 

Pemazmur bertanya “Kemana aku dapat 

pergi menjauhi roh-Mu?” (Mazmur 137:7), 

dan jawabannya adalah “tidak kemanapun 

juga.” Kita tidak bisa lari dari Roh Kudus, dan 

ini memberitahukan kita bahwa Roh Kudus 

sama seperti Tuhan Bapa dan Tuhan Anak ada 

dimana saja.

Kita bisa menemukan bukti keilahian Roh 

Kudus di dalam halaman pertama Alkitab. 

Kejadian 1:2b berkata, “Dan Roh Allah 

melayang-layang di atas permukaan air.” Ini 

terjadi sebelum Tuhan menciptakan segala 

sesuatu, jadi Roh Kudus kekal adanya, dan Dia 
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telah ada sebelum segala sesuatu dijadikan.

1. Roh Kudus layak dipuji, 

dihormati, dan dimuliakan 

sama seprti Bapa dan Anak.

Karena Roh Kudus adalah kepribadian Tuhan, 

kita harus memuji dan menghormati Dia 

sama seperti apa yang kita lakukan kepada 

Bapa dan Anak.

Tidaklah mengherankan Paulus menuliskan 

formula doa dan ucapan syukur seperti: 

”Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih 

Allah, dan persekutuan Roh Kudus menyertai 

kamu sekalian.” (2 Korintus 13:14). Sangatlah 

istimewa bahwa Alkitab mengatributkan 

persekutuan orang-orang Kristen sebagai 

perkerjaan Roh. Dia adalah kepribadian yang 

menyatukan semua orang percaya, dan kata 

“persekutuan Roh Kudus” menunjuk kepada 

hal ini. Kita berada di dalam persekutuan 

setiap hari dengan Bapa dan Anak melalui 

Roh. Kita patuh kepada Kristus melalui Roh 

Kudus. Kita berada di dalam persekutuan 

dengan orang-orang percaya melalui Roh 

Kudus dan ini merupakan alasan untuk 

kesatuan dan persekutuan orang-orang 

Kristen.

Translated by: Hendr y Wijaya

Through this survey, we are able to 

see different percentages regarding going 

to church, treating others, and growing 

in knowledge and understanding among 

different age groups.  Different experiences 

through life affect the way people respond 

to these types of questions.  Thus, only time 

will tell if those of the younger generation 

will hopefully continue to grow in Christ 

and follow the Biblical footsteps of the older 

generations.  

  

Continue from page 29

GROWING IN KNOWLEDGE 
AND IN LOVE SURVEY
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24 Whoever keeps His commandments abides in God, 

and God in Him. And by this we know that He abides 

in us, by the Spirit whom He has given us. 

(1 John 3:24)

19 By this we shall know that we are of the truth and 

reassure our heart before Him; 20 for whenever our 

heart condemns us, God is greater than our heart, 

and He knows everything. 

(1 John 3:20)

9 No one born of God makes a practice of sinning, 

for God's seed abides in Him, and he cannot keep on 

sinning because he has been born of God. 

(1 John 3:9)
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My faith has been tested many times 

throughout my life, especially when my 

grandmother was diagnosed with coronary 

heart disease. When she was diagnosed, I 

was wondering why God had let this happen. 

She was kind not only to her family but 

even to strangers on the streets of Jakarta. 

I was extremely devastated and could not 

comprehend God’s reason for giving her 

this disease. It was a time of mixed emotions 

between hatred for the world and sorrow for 

my grandmother. I was full of frustration and 

continued to pray desperately for an answer. 

Then, I realized that God always had a plan. 

It may not have been apparent immediately, 

but in the end there would be a reason for 

Him doing this. Luckily, my grandmother 

recovered after a couple of months. This 

experience has pushed me closer to God 

because of the strengthened faith and 

trust I have in Him. It is really surprising 

how a turbulent point in life can result in 

a refi ned attitude towards life and God.

 
 

 { {

Being a Christian has changed my life by 

teaching me what is good and bad. As a 

teenager, I have many friends who do not 

know God and do many things I know are 

not right, such as using foul language or doing 

bad acts. Sometimes they tempt me to do 

what is wrong and I end up following them. 

However, the next time I am faced with the 

same situation, I know the right thing to do 

and follow God’s path. Because the Holy 

Spirit dwells within me, I realize that using 

foul language is never the right thing to say. 

For example, I feel that I sometimes use 

bad words in my mind due to frustration 

or missing class materials. If I think of these 

curse words, I then feel regretful because I 

understand it is not the right way to think. 

As a result, I try to use other words such as, 

“Oh man! I forgot my book at home and the 

teacher is going to get SO mad at me!”  As I 

continue to read God’s Word, I continue to 

understand humanity’s sinful nature. In the 

beginning everything was perfect, because all 
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that God made was good; from the trees, 

fruits, land and ocean to the animals and 

all living things on the earth, everything 

was perfect. However, after Adam and Eve 

sinned, everyone was born as sinners, with a 

sinful nature. According to Romans 3:10-12, 

“No one is righteous, not even one…” The 

meaning of righteousness is good, so if one 

replaces righteous with good in the verse, 

it reads, “No one is good, not even one…” 

This reveals how everyone is alike, sinfully, 

in the world at this very moment. Our 

lives would have been much better if Adam 

and Eve did not sin; we would not have to 

worry about money, the economic crisis, 

and other issues in society. Additionally, 

I would not have to be worried about 

being tempted to do the wrong things at 

school or other places. Being a Christian 

has opened my eyes to making righteous 

decisions that are pleasing to God’s eyes.

 { {

The question of identity is perhaps the 

single most important question that we will 

ever have to answer. Our identity is often 

shaped through different stages of life. We 

may defi ne ourselves in elementary school 

by the nicknames that people give us (e.g., 

cute, chubby, smart), the groups we belong 

to in middle school and high school (e.g., 

cool, nerds, jocks, smokers, artists), and 

by our grade point averages, majors and 

relationships in our college years. As we enter 

adulthood, our identity is shaped by our job, 

degree, marital status, the size of our house, 

the car we drive and how well our kids turn 

out. Our resume or list of accomplishments 

seemingly dictates our level of signifi cance.

 

I recently graduated college and am applying 

to law school to continue my education. 

During this process, I started realizing how 

hard I had to try to prove my value and 
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worth to others. Is my identity defi ned by 

the prestige of the school I end up going to 

or my future income? And what will happen 

to me if all of the schools reject me and my 

dream of becoming an attorney is crushed?

Something inside the human heart yearns 

for our glory to be magnifi ed by what we 

do or have. Pride either develops when we 

succeed ("I did it!", "I'm better than them", 

"look at how beautiful my spouse is!" "my 

kids turned out great, I'm a good parent!"), 

or despair when we fail ("I didn't make the 

team","I lost my job", "I can't lose weight", 

"we can't have children"). For Christians, 

how does our identity change? How do we 

perceive ourselves or how do we present 

ourselves for others to see? Through the 

Gospel, I am able to see that my identity is 

something that I receive, not achieve. Jesus 

lives the perfect life that I can never live, 

perfectly obedient and without sin, and dies 

the death that I deserve on the cross. Even 

though I was God's enemy, because of Jesus, 

I am adopted into the family of God and am 

accepted as His precious child. I am able to 

freely serve others because Jesus became a 

servant for me. I am able to freely obey God 

not because I have to in order to receive His 

favor, but because in Christ, He has already 

given it to me completely. I have signifi cance 

and worth not because of my achievements, 

but because Jesus graciously gives His to me.

 

Whatever I end up doing in the future will 

never be able to defi ne me. As a Christian, all 

that I have will always be just tools by which 

I impact the lives of others. Through Gospel 

lenses, I have found that my perception of 

achieving the "good life" through success 

and accolades to show others is really quite 

false. The "good life", it seems, is the life that 

you can give away. It is the life that you can 

lay down for your spouse, kids and those 

around you because God already gives you 

everything (namely Himself) and you lack 

nothing (Psalms 23:1). Because Jesus lives, 

what I do fl ows from who I am in Christ.

{ {
 

38     Christmas 2012

 

 

New books for teens. We have just received an infl ux of books for our teen readers. They include -- 

How to Stay Christian in High School 
by Steve Gerali
This book gives the testimony of young teens as they go through the 
struggles and challenges of living out their Christian faith. It's an encour-
aging book teaching us that the strength of God is found in even the 
smallest circumstances and in the most unexpected people.

Can You Keep Your Faith in College?
by Arbie Smith
This book is full of testimony and real stories of young adults in college 
as they face intellectual persecution for being believers of Jesus. Nowa-
days, our persecution is not only physical, but also intellectual in nature. 
As we become more  advanced and "scientifi c", science and reason has 
become our society's idols. So does college and Jesus "go together"?

Library hours are every Sunday 12:30 - 2 PM
For more information, please contact our librarians and they will happily recommend  

books catering to your interests and needs.

The Power of a Praying Teen 
by Stormie Omartian
This book helps us understand how prayer empowers us and that we are 
never too young to pray for our future. It is an inspiring book teaching us 
how prayers can change everything -- how prayers reveal how to have a 
closer walk with God, rise above peer pressure, and be light for others.
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2012 Thanksgiving Retreat
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A  N e w  C r e a t i o n
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Baby's Full Name:  Andrew Yeremiah Chang 
The Parents:   Gamas Chang and Katherine Yu
Date of Birth:  7 February 2012
Weight and Height: 7.15 pounds and 20 inches

Future Occupation:
Sugi: I want Andrew to be the President of United States of America =P
Katherine: I want Andrew to be a doctor
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I was scheduled to have the C-section on 
February 17, 2012. I had a regular check-
up with my doctor on February 7th. It 

was then that the doctor found that I had 
a contraction for every two minutes. Even 
when I didn't feel any pain at that time, the 
doctor wanted me to do C- section on that 
day. By God's grace, at 4:22 pm, Andrew was 
born healthy and normal. I have diabetes, but 
thanks be to God that Andrew's blood sugar 
is normal.

We named him Andrew Yeremiah 
Chang (initial AYC) because 
our fi rst daughter name is 

Abigail Yunice Chang (initial also AYC). 
Another reason for naming him ‘Andrew’ 
was because Sugi likes the character of 
Andrew in the Bible (one of the twelve 
disciples of Jesus). The Biblical Andrew was 
not considered as great as James, Peter, or 
John, but he was known as an approachable 
person who often times introduced people 
to Jesus. He liked to work behind the scenes 
and was not as outspoken and dominant as 
his famous brother, Peter. Actually, it was he 
who introduced Peter to Jesus.  At the feeding 

Andrew is our blessing after I 
suffered a miscarriage after 9 weeks 
of my second pregnancy. On the 

twentieth week of my pregnancy, the doctor 
found that I had Gestational Diabetes and 
skipping hearbeats that caused my heart to 
have even more rapid heartbeats. I did not 
need to take any medication for the rapid 
heartbeats, but I had to do a glucose test 
fi ve times a day. The test required me to 
prick my fi ngertip with a lancet (a needle) 
and placing the blood droplets on the test 
strips. The sugar level could not exceed 100 
mg/dL before food and 120 mg/dL after food 
intake. Because my sugar level was quite 
high, the doctor wanted me to inject insulin 
three times a day (morning, after lunch and 
before bedtime). In addition, I could not eat 
what pregnant women usually crave for. I 
had to be on a strict diet and monitor my 
carbohydrate intake. The glucose test and 
strict carbohydrate diet were done every 
day until Andrew was born 37 weeks and 
5 days later. Andrew was a breech baby 
who he liked to sleep on the left side of my 
tummy. My left side was always bigger than 
the right side.
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of the fi ve thousand, it was Andrew who brought the boy with the fi ve 
loaves and two fi shes to Christ. In John 12:21, some Greeks came to 
see Jesus. On the way, they met Philip, one of Jesus’s disciples, but Philip 
brought the Greeks to Andrew. Then, Philip and Andrew brought them 
to Jesus. It was interesting that Philip did not go directly to Jesus but 
went to Andrew fi rst. Personally, I like the name Jeremiah (Yeremiah) 
because Jeremiah was one of the greater prophets of the Old Testament 
who was appointed by God to do HIS will.

We hope Andrew can grow to be a joyful person who loves 
God, his family, and other people. Like Andrew in Bible, he 
can bring people to Jesus. Like Jeremiah, he can be God's 

appointed person to do HIS will.
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How Do You Cultivate the Fruit of 
the Spirit in Your Child?

N. W.

Honesty is number one.  For example, if parents are wrong, we have to 

be open about it and admit it so that the kids can trust us and learn by 

example.  Everything starts from the parents.  We also have to trust them, 

and make them feel that they are worthy, that they have special skills.  

By Jocelyn-Lee Tindage

We asked parents how they 

cultivate the fruit of the spirit 

in their children’s lives, and 

these were their responses:
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A. H.

Love and patience.  As parents, we need these two to teach children ev-

eryday, and to deal with the little and the big things, or else we will have a 

temper all the time.  Love and patience, I pray for these everyday.  

GEESTE

Cultivating spiritual fruit not easy because it is a process from the be-

ginning, since they are young.  The process begins by providing them 

a good environment such as a Christian life at home and outside the 

home, especially a school, such as a Christian school.  Outside, there 

are too much bad infl uence.  Also, it involves getting them involved in 

church, participating in a Christian life and nurturing Christian values.  

A lot of families move from place to place, even church to church.  We 

want them to stay in one place and get comfortable and familiar so that 

they can grow in this nurturing process.  We provide a nurturing soil so 

that the seed can grow (like the parable of the sower in Matthew 13).  

Eventually, we can see the difference between kids who are nurtured in 

a Christian life and those who do not have a Christian life.  Once they 

have grown, we can just trust them and give them support.  We have to 

watch them and if they go out of line, we have to steer them back. 

S. G. 

Communication is very important.  And give them love so they don’t have to 

fi nd it elsewhere in the wrong places.  
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Anonymous 

It depends on the age of your child...Be a friend to your kid. But being a friend 

doesn't mean you treat them like you would an adult, but it does mean that you 

have to be approachable.  You want your kid to respect and honor you as well.

Y. G.

In my opinion, all of the above [fruit of the spirit] are already given by 

default by our gracious Father. It is our job as Christian parents to dig 

deeper into their heart in order for them to shine.  We also need to be a 

good role model to their children.  Parents must fi rst demonstrate all (if 

not some) of the fruit of the spirits so that the children may model them.  

And LOVE, we show our children how much we love them through our 

words, affection, attention, and our daily attitude. We also need to remind 

them through daily devotion or family prayer together to emphasize why 

we love and need love from one another. This world that we are in now 

has challenged us as Christian parents on a different level.  We must fi rst 

humble ourselves, and ask God to give us wisdom and mercy everyday. 

Without Him, we will sure be lost and put our children in darkness.  

Anonymous

Everything is based on love.  We have to 

be the role models for the kids because 

they are like mirrors.  We have to also 

teach them kindness by teaching them to 

put themselves in someone else’s shoes.  
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